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Abstrak
 

Industri manufaktur merupakan industri yang menempati posisi penting di Indonesia dan diarahkan untuk

berorientasi pada ekspor. Pada industri manufaktur tekstil, sandang, dan kulit, industri sepatu merupakan

salah satu andalan pemerintah untuk melakukan ekspor terutama setelah adanya relokasi industri sepatu dari

perusahaan transnasional ke Indonesia.

 

Salah satu perusahaan sepatu transnasional yang beroperasi di Indonesia adalah Nike Inc. yang melalui

perusahaan lokal yang menjadi mitranya membayar upah buruh murah untuk menekan biaya produksi.

Dengan upah yang murah, buruh akan terus mengalami kemiskinan. Sebagai konflik yang bersifat laten

(laten conflict) persoalan kemiskinan buruh dapat menjadi terangkat ke permukaan. Di sisi lain tuntutan

buruh untuk memperbaiki kesejahteraannya seringkali dipandang sebagai salah satu faktor yang mengurangi

daya saing investasi di Indonesia, sehingga bisa menjadi pernicu perusahaan manufaktur transnasional

merelokasikan produksi ke tempat lain.

 

Penelitian ini mengambil kasus operasionalisasi industri manufaktur transnasional Nike Inc di PT Doson

Indonesia dan PT Pratama Abadi Industri yang berlokasi di Kabupaten Tangerang. PT Doson Indonesia

adalah perusahaan yang sudah dihentikan ordemya oleh Nike Inc. Sebagai pembanding dilakukan penelitian

terhadap buruh pabrilc PT Pratama Abadi Industri (PAD yang masih menerima order dari Nike Inc. Tujuan

penelitian ini adalah: mendeskripsikan pola kebijakan pemerintah dalam bidang industrialisasi dan

ketenagakerjaan di Indonesia dan Kabupateri. Tangerang, mendeskripsikan dan menguji hubungan antara

tingkat kemiskinan buruh, persyaratan-persyaratan kondisional yang memungkinkan konflik antara buruh

dan pihak perusahaan, dan tingkat konflik yang terjadi antara buruh dengan pihak perusahaan dalam

operasionalisasi perusahaan transnasional melalui perusahaan lokalnya, serta menganalisis perbedaan pola

hubungannya di kedua perusahaan tersebut.

 

Dalam penelitian ini dilakukan eksplanasi hubungan antar variabel dengan menggunakan metode

korelasional. Untuk mengetahui perbedaan antara buruh di kedua perusahaan digunakan studi komparatif

dengan menganalisis perbedaan kemiskinan buruh, persyaratan-persyaratan kondisional, dan tingkat konflik

di PT Doson Indonesia dan di PT Pratama Abadi industri.

 

Dari penelitian ini disimpulkan sebagai berikut:

a) Industrialisasi yang mengejar pertumbuhan ekonomi dengan berorientasi pada ekspor dapat menyebabkan

arus perpindahan tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri dan jika tidak diimbangi pembangunan

sosial memadai akan membuat limpahan tenaga kerja di sektor industri tidak diikuti oleh kemampuan tenaga
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kerja yang tinggi;

b) Kondisi angkatad kerja yang ditandai dengan rendahnya Human Development Index (HDI) atau Indeks

Pembangunan Manusia (IPM), dan terdapat ketimpangan Gender-related Development Index (GDI)

merupakan cerminan rendahnya kemampuan dan kesejahteraan penduduknya dan terjadi ketimpangan

gender. Kondisi ini dimanfaatkan oleh industri manufaktur yang lebih banyak mempekerjakan tenaga kerja

perempuan untuk mendapatkan buruh yang dapat dibayar lebih murah;

c) Perusahaan industri manufaktur transnasional beroperasi di suatu negara melalui perusahaan

subkontraktor lokalnya lebih mempertimbangkan biaya produksi murah dan lokasi pabriknya mudah

dipindah ke negara lain . tanpa menanggung kerugian berarti atas investasi yang sudah ditandai, sehingga

berusaha menekan seminimal mungkin upah buruh;

d) Pola hubungan kemiskinan, persyaratan kondisional, dan tingkat konflik perusahaan industri manufaktur

transnasional berbeda-beda. Perbedaan pola ini terjadi karena faktor pemicu (trigger) yang dimiliki suatu

perusahaan menyebabkan adanya hubungan yang signifikan antara kemiskinan dengan persyaratan

kondisional, serta antara persyaratan kondisional dengan tingkat konflik;

e) Menurut teori Ralf Dahrendorf bahwa kepentingan yang bersifat laten (laten interest) berubah menjadi

manifest interest karena berkorelasi dengan persyaratan kondisional (teknis, politis, dan sosial) dan

persyaratan kondisi tersebut juga memiliki korelasi dengan tingkat konflik. Tapi dalam penelitian ini

diperoleh kesimpulan bahwa teori Ralf Dahrendorf berlaku jika ada faktor pemicu (trigger), yakni

diputuskrnnya secara sepihak hubungan pihak non otoritas dan pihak otoritas.


